
Tips untuk pengguna Warnet

Biaya koneksi Internet yang masih relatif mahal bagi masyarakat kita membuat pengguna Internet 
mencari  alternatif  lain,  yaitu  menggunakan  jasa  Warnet.  Bagi  orang  yang  sudah  terbiasa 
menggunakan  jasa  Warnet,  mereka  sudah  mengetahui  beberapa  “musuh  utama”  yang  harus 
dihindari ketika memakai jasa Warnet. Setidaknya ada dua musuh utama yang harus dihindari, yaitu 
lambatnya koneksi Internet, dan ancaman malware (virus, trojan, worm, spyware, etc). Pada saat ini 
penulis  akan  memberikan  beberapa  tips  untuk  para  pengguna  Warnet  supaya  mereka  dapat 
memasuki dunia maya dengan aman dan nyaman.

K. Tips untuk koneksi Internet yang cepat

1. Jangan cari Warnet yang masih memakai koneksi dial-up 56 kbps.
Sepertinya  saat  ini  sudah  hampir  tidak  ada  Warnet  yang  memakai  koneksi  lemot  ini. 
Kebanyakan Warnet sekarang memakai koneksi di atas 56 kbps. Jadi tips ini bisa mudah 
diterapkan. Jika Anda tidak tahu koneksi apa yang digunakan oleh suatu Warnet, Anda bisa 
tanyakan langsung kepada petugas Warnet yang ada.

2. Pilih waktu yang tepat.
Jika keperluan Anda hanya untuk e-mail,  friendster,  chatting, browsing,  dan sebagainya, 
pemilihan waktu untuk menggunakan Warnet tidak terlalu dibutuhkan. Tetapi jika keperluan 
Anda adalah untuk mengirim e-mail dengan attachment yang besar, menonton video YuSuf 
YouTube, download file yang besar, exam online, dan sebagainya, maka Anda perlu untuk 
memilih waktu yang tepat ketika menggunakan jasa Warnet.

Jangan pilih waktu ketika Warnet ramai, misalnya saat siang hari, apalagi saat anak-anak 
sekolah pulang dari sekolah mereka. Pada umumnya, waktu yang ideal untuk menggunakan 
Warnet  supaya  mendapat  koneksi  yang  cepat  adalah  pada  pagi  hari  atau  malam  hari. 
Sedangkan untuk memilih hari, itu disesuaikan dengan keinginan dan waktu luang Anda. 

Penulis sendiri waktu masih kuliah biasa ke Warnet pada malam Sabtu atau malam Senin 
(hari Sabtu dan Senin biasanya libur kuliah) berangkat dari rumah ba'da Isya atau pada jam 
8-9 malam, lalu pulang dari Warnet jam 11-11.30 malam. Setelah lulus kuliah setahun yang 
lalu, penulis jadi sangat jarang ke Warnet karena sempat terdapat koneksi Internet di salah 
satu tempat kerja freelance penulis hehehe. Walau begitu jika suatu waktu ada kebutuhan 
mendadak yang penting untuk menggunakan koneksi Internet, penulis akan menggunakan 
jasa Warnet.

L. Tips untuk selamat dari ancaman malware.

Terdapat beberapa tips untuk selamat dari ancaman malware ketika menggunakan Warnet, tetapi 
penulis hanya memberikan tips yang mudah yang bisa diterapkan oleh siapapun. Jadi, Anda tidak 
perlu harus sangat mengerti  seluk-beluk komputer, Internet, atau teknologi informasi untuk dapat 
menjalankan tips berikut ini ;)

1. Show Hidden Files.



Pastikan  komputer  Warnet  sudah  menampilkan  file-file  yang  tersembunyi.  Untuk 
mengetahuinya adalah buka Windows Explorer-->Tools-->Folder Options. Lalu pada tab 
View, pastikan opsi  Show hidden files and folder terpilih  pada bagian Hidden Files and 
Folders. Dan pastikan pula Hide extentions for known file types tidak tercentang. Setelah 
itu tekan tombol OK.

Setelah itu berhati-hatilah dalam membuka suatu file. Jangan membuka suatu file yang Anda 
tidak yakin apa isinya. Jangan juga membuka suatu file yang Anda yakin apa isinya tetapi 
menjadi aneh bentuknya, misalnya : file skripsi.doc Anda tiba-tiba menjadi skripsi.doc.exe, 
maka kemungkinan besar file itu adalah malware (dan jangan dibuka!). 

2. Bawalah dua Universal Flash Disk (UFD) saat ke Warnet 
Kebanyakan komputer Warnet sangat rawan akan malware, dan sangat mungkin malware 
sudah terinfeksi di setiap komputer Warnet. Karena itu kita perlu melakukan cek dengan 
mudah  dan  cepat  untuk  mengetahui  apakah  komputer  Warnet  yang  akan  kita  pakai  itu 
terdapat malware atau tidak.

Bawalah dua UFD saat ke Warnet. Satu UFD berisikan data penting Anda, software penting, 
dan sebagainya. Satu UFD lagi berisikan data apa saja yang tidak penting. Lalu ketika akan 
menggunakan komputer Warnet, masukkanlah satu UFD yang berisikan data tidak penting. 
Setelah itu perhatikan beberapa saat apa yang akan terjadi pada data yang ada pada UFD 
tersebut. 

Jika  terjadi  suatu  kejadian  aneh  pada  UFD  Anda,  misalnya  data  dokumen  hilang  atau 
berubah  (misalnya  :  file  skripsi.doc  Anda  tiba-tiba  menjadi  skripsi.doc.exe),  dan 
sebagainya maka dapat dipastikan -kemungkinan besar- komputer Warnet tersebut terdapat 
malware. Jangan memakai komputer Warnet itu dan carilah komputer Warnet lainnya. 



Jika sudah menemukan komputer Warnet yang tidak terjadi sesuatu hal yang aneh pada UFD 
Anda, barulah Anda boleh memasukkan satu UFD lainnya yang berisi data penting Anda. 
Tetapi jika Anda tidak menemukan satupun komputer Warnet yang aman, maka tinggalkan 
Warnet itu dan carilah Warnet lain.

3. Jaga perbuatan Anda ketika berselancar di Internet
Jika Anda sudah menemukan komputer Warnet yang aman, Anda jangan terlalu senang dulu, 
karena  bahaya  malware  dari  Internet  tetap  terus  mengancam  Anda.  Karena  itu  masih 
diperlukan beberapa hal yang sebaiknya dilakukan, misalnya : 

 Jika sudah terinstall software anti-virus seperti NOD32 (rekomendasi penulis) atau yang 
lainnya pada komputer Warnet, maka itu akan lebih baik.

 Akan lebih baik dan aman jika menggunakan browser Mozilla Firefox saat berselancar 
di Internet. Jika Anda tetap memakai Windows Internet Explorer, tentu saja boleh dan 
bisa Aman, tetapi Anda harus jauh lebih hati-hati dibandingkan ketika Anda memakai 
Mozilla Firefox.

 Jangan  menekan  tombol  yang  tidak  jelas  asal-usulnya.  Misalnya  tiba-tiba  muncul 
window yang berisikan peringatan bahwa komputer Anda terkena spyware dan Anda 
harus menekan tombol OK untuk membersihkannya. Contoh seperti itu adalah salah satu 
tipuan  dari  pembuat  malware,  maka  jangan  patuhi  perintah  mereka.  Waspadalah, 
waspadalah!

 Jangan membuka website porno, crack, barang-barang ilegal dan sebagainya. Biasanya 
website seperti itu sangat rawan terhadap malware, jadi tidak usah membuka website-
website seperti itu. Resiko akibat membuka website seperti itu adalah komputer Warnet 
akan terkena malware,  data penting Anda bisa hilang, dan akan mendapat dosa juga 
lhoo.

4. Bawalah Laptop
Jika  Anda memiliki laptop, maka Anda bisa membawa laptop itu ke Warnet. Dan tips ini 
merupakan tips alternatif jika Anda tidak dapat/mau menjalankan tips nomor 1-2. 

Bawalah laptop Anda ke Warnet, lalu katakan kepada petugas Warnet bahwa Anda ingin 
memakai  jasa  Warnet  dengan  memakai  laptop  sendiri  (billing  Warnet  tetap  jalan).  Jika 
Warnet itu bagus /  mengerti tentang seluk beluk komputer, maka mereka bisa menerima 
permintaan  Anda,  lalu  mereka  akan  mengatur  konfigurasi  laptop  Anda  supaya  bisa 
terkoneksi Internet.

Dengan membawa laptop sendiri, Anda akan merasa lebih aman, karena Anda sudah instal 
software-software penting dan data-data Anda sudah berada di laptop Anda. Dan tentu saja 
Anda tidak perlu lagi mengecek apakah komputer Warnet terinfeksi malware atau tidak.

Jika Warnet yang Anda datangi menolak permintaan Anda, maka tinggalkan Warnet tersebut 
dan  carilah  Warnet  lain.  Jangan  khawatir,  sudah  terdapat  cukup  banyak  Warnet  yang 
mengizinkan  laptop  pengunjung  Warnet  untuk  terkoneksi  ke  Internet  dengan  tetap 
membayar biayanya.

5. Pilihlah Warnet Linux
Ini adalah tips alternatif terakhir yang dapat Anda lakukan. Pilihlah Warnet Linux, karena 
secara umum Linux lebih aman daripada Windows. 



Anda tidak perlu mengecek apakah terdapat malware atau tidak di  komputer Warnet yang 
memakai sistem operasi Linux, karena komputer tersebut memang lebih aman (tetapi tips 
nomor 3 tetap berlaku dan perlu dilaksanakan). Selain itu dengan memilih Warnet Linux, 
Anda  akan lebih  tenang  dalam berselancar  di  Internet,  karena  kebanyakan  distro  Linux 
adalah gratis, legal, dan halal. Jadi Anda tidak perlu dipusingkan apakah komputer Warnet 
yang Anda pakai memakai software original atau bajakan, karena mereka sudah memakai 
Linux.

Mulailah membiasakan memakai Linux, karena saat ini Linux sudah mudah digunakan dan 
tidak kalah mudah dengan memakai Windows. Anda hanya perlu melakukan sedikit adaptasi 
dan pembiasaan memakai sistem operasi Linux dan software-software gratis lainnya. Anda 
butuh software pengolah kata .doc? Sudah ada software Writer dari OpenOffice.org yang 
mirip dengan Word dari Microsoft. Anda butuh software pengolah angka .xls? Sudah ada 
software Calc dari  OpenOffice.org yang mirip dengan Excel dari Microsoft.  Anda butuh 
software  pengolah  gambar  .psd?  Sudah  ada  software  TheGIMP  yang  mirip  dengan 
AdobePhotoshop. Jadi, mulailah membiasakan memakai Linux.

Penulis tidak melarang orang memakai Windows, boleh, boleh, setiap orang boleh memakai 
Windows  yang  original  :)  atau  jika  belum sanggup  atau  tidak  mau  membeli  Windows 
original, beralihlah ke sistem operasi yang gratis dan tidak kalah mudah dengan Windows, 
yaitu  Linux.  Penulis  juga sudah menulis  review beberapa distro Linux yang juga sudah 
ditampilkan di weblog Colors of Johohoho. Bagi Anda yang tertarik untuk mempelajari dan 
membiasakan memakai Linux, Anda dapat membaca beberapa review yang sudah penulis 
tulis tersebut.

Bagi pemilik Warnet yang masih memakai Windows dan software bajakan, pilihan Anda 
hanya dua yaitu membeli Windows dan software original lainnya atau beralih ke Linux dan 
software gratis.  Jika Anda memilih pilihan yang lain (memakai bajakan),  bukan akan di 
sweeping yang harus Anda takuti, tetapi takutlah uang yang Anda hasilkan berasal dari yang 
halal atau yang haram!!??

Bagi kantor atau tempat usaha yang masih memakai Windows dan software bajakan, pilihan 
Anda juga hanya dua yaitu membeli Windows dan software original lainnya atau beralih ke 
Linux dan software gratis. Jika Anda memilih pilihan yang lain (memakai bajakan), bukan 
akan di sweeping yang harus Anda takuti, tetapi takutlah uang yang Anda hasilkan berasal 
dari yang halal atau yang haram!!??

Bagi orang-orang secara umum yang masih memakai Windows dan software bajakan (dan 
barang bajakan lainnya), pilihan Anda juga hanya dua yaitu membeli Windows dan software 
original lainnya atau beralih ke Linux dan software gratis. Perbuatan jelek jangan dijadikan 
kebiasaan,  apalagi  sampai  menjadi  budaya,  apalagi  perbuatan  jelek  (membajak  atau 
mencuri) itu dilakukan setiap hari, wah wah wah wah. Silakan direnungi sendiri akibatnya.

Demikianlah beberapa tips penulis untuk pengguna Warnet, semoga tips ini bermanfaat untuk kita 
semua. Amiin. Dan selamat menggunakan jasa Warnet dengan lebih aman dan nyaman :)
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